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SMAN 9 Banjarmasin merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di
kawasan Kelayan Banjarmasin dengan angka kejahatan yang cukup tinggi.
Peneliti berasumsi bahwa agresi di wilayah ini mempengaruhi siswa yang ada di
sekitar wilayah tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menurunkan
agresivitas adalah dengan cara menanamkan nilai-nilai  keberagamaan
(religiusitas) kedalam diri mereka sejak dini salah satunya melalui pembelajaran
di sekolah. Namun pembelajaran keberagamaan yang ada di SMAN 9
Banjarmasin masih tergolong minim. Dengan melihat fenomena ini peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaiman tingkat religiusitas dan tingkat agresivitas
siswa SMAN 9 Banjarmasin serta bagaimana hubungan antara keduanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas terhadap
agresivitas siswa SMAN 9 Banjarmasin. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
teknik pengambilam sampel Purposive Sample. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMAN 9 Banjarmasin yang berjumlah 214 siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian sampel jadi penulis hanya meneliti sebagian
dari populasi, dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Instrumen pengumpulan
data penelitina ini menggunakan Skala model Likert dan analisis data
menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS (Statistical
Program for Social Service) for window versi 21.

Berdasarkan hasil penghitungan dengan SPSS for window versi 21.
Menunjukkan kategori subjek pada variabel religiusitas diperoleh 42 subjek dari
60 subjek atau 71,7% termasuk kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa tingkat
religiusitas pada siswa SMAN 9 Banjarmasin tergolong Sedang. Sedangkan hasil
perhitungan pada variabel agresivitas 44 subjek dari 60 subjek atau 73,3%
termasuk kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa tingkat agresivitas siswa
SMAN 9 Banjarmasin tergolong sedang. Hasil uji hepotesis diperoleh nilai r
hitung sebesar
-0,451 dengan p value 0,000 sementara nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%
dengan N 60 adalah sebesar 0,254. Karena nilai r hitung yang didapat (-0,451) > r
tabel (sig 5% = 0,254) (p value < 0,05). Hal ini sesuai dengan hepotesis peneliti
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas terhadap
agresivitas siswa SMAN 9 Banjarmasin, dengan penjelasan bahwa semakin tinggi
religiusitas siswa maka semakin rendah pula agresivitas siswa ataupun sebaliknya.



